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RINGKASAN 

Sebagian masyakarat tau apa itu baja. Baja sering di gunakan masyarakat 

sebagai bahan industri dan bahan bangunan, karena baja mempunyai beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya, diantaranya dalam 

masalah daktilitas dan waktu pengerjaannya. Baja juga mempunyai kelemahan 

diantaranya yaitu rentan terhadap perubahan temperatur, misalkan terkena api 

secara langsung maka kekuatan leleh dan tarik dari baja tersebut mengalami 

penurunan secara drastis. Baja yaitu material yang di bentuk dari bahan logam 

dengan komposisi besi sebanyak 95% atau lebih. Baja pada umumnya di 

kelompokkan atas 2 jenis yaitu: baja karbon (carbon steel) dan baja paduan (alloy 

steel). 

Pada pengujian kali ini memakai Baja ASSAB 709M. Baja ASSAB 709M 

merupakan baja karbon sedang (medium) baja yang banyak digunakan di dunia 

indrustri. 

Spesimen yang telah disiapkan kemudian dibentuk (dibubut) sesuai ukuran dan 

bentuk yang di butuhkan, kemudian spesimen yang telah dibentuk dilakukan heat 

treatment atau dipanaskan sampai temperatur 850°C kemudian ditahan dengan 

variasi waktu 30,60,90 menit (holding time) dan didinginkan didalam tungku 

pemanas (furnace) sampai temperatur normal atau temperatur kamar (annealing). 

Annealing adalah suatu proses perlakuan panas (heat treatment) yang 

dilakukan terhadap logam atau paduan. Prinsip annealing adalah memanaskan baja 

sampai diatas temperatur kritis, kemudian dilakukan holding time dan proses 

pendinginan didalam tungku dilakukan dengan lambat dengan temperatur kamar. 

Adapun keuntungan yang didapat dari proses annealing adalah sebagai berikut: 
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Menurunkan kekerasan, menghilangkan tegangan sisa, memperbaiki sifat mekanik, 

menghilangkan terjadinya retak panas, menurunkan dan menghilangkan ketidak 

homogenan struktur suatu material, memperhalus ukuran butir, menghilangkan 

tegangan dalam dan menyiapkan struktur baja untuk proses perlakuan panas. 

Adapun hasil pengujian struktur mikro terjadi perubahan struktur pada setiap 

holding time 30 menit, 60 menit, 90 menit pada temperatur austenit 850°C. 

Menggunakan metode annealing dengan cara baja di diamkan didalam tungku 

pemanas sampai temperatur didalam tungku berubah menjadi temperatur kamar 

atau temperatur normal setelah proses pemanasan. Terdapat ferrit dan perlit. Ferrit 

merupakan larutan padat karbon dan unsur paduan lainnya pada baja, Perlit 

merupakan suatu gabungan unsur (ferrit dengan simentit) yang memiliki nilai 

kekerasan tertentu. 

Hasil dari penelitian uji impak pada baja ASSAB 709M dengan proses 

pemanasan pada suhu 850°C  dengan Holding Time 30,60,dan 90menit. 

Berdasarkan hasil uraian data pada diagram dan gambar patahan hasil uji impak di 

atas, maka kita dapat ketahui nilai  energi tertinggi tedapat pada Holding Time 90 

menit dengan nilai rata-rata 123,889 joule dibandingkan dengan nilai Holding Time 

yang lainnya. Dapat di ketahui bahwa semakin lama Holding Time pada proses 

pemanasaan dengan pendinginan di dalam tungku pembakaran sampai suhu kamar 

maka nilai keuletan semakin tinggi. 

Pengujian uji tarik yang di lakukan pada penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Material Teknik Pengocoran Logam Politeknik Manufaktur 

Bandung. Data yang di dapat dari pengujian uji tarik pada baja ASSAB 709M dapat 

di ketahui bahwa terdapat nilai yang berbeda. Hal ini dikarenakan dari proses 

pemanasan suhu 850°C dengan holding time 30, 60, 90 menit di lanjutkan dengan 

proses annealing yaitu didinginkan di dalam tungku sampai tempratur kamar atau 

tempratur normal 

 

Kata Kunci: Annealing, Holding Time, Sturktur Mikro, Uji Tarik, Uji Impak, Baja 

ASSAB 709M 
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SUMMARY 

Most people know what steel is. Steel is often used by the public as an 

industrial and building material, because steel has several advantages over other 

construction materials, including in terms of ductility and processing time. Steel 

also has weaknesses, including being susceptible to temperature changes, for 

example being directly exposed to fire, the yield and tensile strength of the steel has 

decreased drastically. Steel is a material that is formed from metal with an iron 

composition of 95% or more. Steel is generally classified into 2 types, namely: 

carbon steel (carbon steel) and alloy steel (alloy steel). 

In this test using ASSAB 709M Steel. ASSAB 709M steel is a medium carbon 

steel (medium) steel which is widely used in the industrial world. 

The specimens that have been prepared are then shaped (turned) according to 

the size and shape required, then the specimens that have been formed are subjected 

to heat treatment or heated to a temperature of 850 ° C then held with a variation of 

30.60.90 minutes (holding time) and cooled inside. furnace to normal temperature 

or room temperature (annealing). 

Annealing is a heat treatment process that is carried out on metals or alloys. 

The principle of annealing is to heat the steel to above the critical temperature, then 

carry out a holding time and the cooling process in the furnace is carried out slowly 

at room temperature. The advantages obtained from the annealing process are as 

follows: Reducing hardness, eliminating residual stresses, improving mechanical 

properties, eliminating heat cracks, reducing and eliminating the structural 

inhomogeneity of a material, refining grain size, eliminating internal stresses and 

preparing steel structures for treatment processes hot. 
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The microstructure test results showed a change in the structure at each holding 

time of 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes at 850 ° C of austenite temperature. 

Using the annealing method, the steel is left in the heating furnace until the 

temperature inside the furnace changes to room temperature or normal temperature 

after the heating process. There is ferrite and pearlite. Ferrite is a solid solution of 

carbon and other alloying elements in steel, Perlite is a combination of elements 

(ferrite with simentite) which has a certain hardness value. 

The results of the impact test research on ASSAB 709M steel by heating at a 

temperature of 850 ° C with a holding time of 30.60, and 90 minutes. Based on the 

results of the data description in the diagram and fracture image of the impact test 

results above, we can find out that the highest energy value is found in the 90 

minutes holding time with an average value of 123.889 joules compared to the other 

Holding Time values. It can be seen that the longer the holding time in the heating 

process by cooling in the furnace to room temperature, the higher the ductility 

value. 

The tensile test carried out in this study was carried out at the Metal Leaking 

Engineering Material Laboratory, Bandung Manufacturing Polytechnic. The data 

obtained from the tensile test on ASSAB 709M steel can be seen that there are 

different values. This is because the heating process at 850 ° C with a holding time 

of 30, 60, 90 minutes is continued with the annealing process, which is cooled in 

the furnace to room temperature or normal temperature. 

 

Keywords: Annealing, Holding Time, Micro Structure, Tensile Test, Impact Test, 

ASSAB 709M Steel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagian masyakarat tau apa itu baja. Baja sering di gunakan masyarakat 

sebagai bahan industri dan bahan bangunan, karena baja mempunyai beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya, diantaranya dalam 

masalah daktilitas dan waktu pengerjaannya. Baja juga mempunyai kelemahan 

diantaranya yaitu rentan terhadap perubahan temperatur, misalkan terkena api 

secara langsung maka kekuatan leleh dan tarik dari baja tersebut mengalami 

penurunan secara drastis. Baja yaitu material yang di bentuk dari bahan logam 

dengan komposisi besi sebanyak 95% atau lebih (Wibawa and Suprapto, 2011). 

Baja pada umumnya di kelompokkan atas 2 jenis yaitu: baja karbon (carbon 

steel) dan baja paduan (alloy steel). 

Baja karbon terdiri dari: 

1. Baja karbon rendah (low carbon steel). 

2. Baja karbon menengah (medium carbon steel). 

3. Baja karbon tinggi (high carbon steel). 

Baja paduan terdiri dari: 

1. Baja paduan rendah (low alloy steel). 

2. Baja paduan menengah (medium alloy steel). 

3. Baja paduan tinggi (high alloy steel) (Ansharil, 2017). 

Proses annealing merupakan proses perlakuan panas untuk menghasilkan 

perlit yang kasar (coarse perlite) tetapi lunak dengan pemanasan sampai austenisasi 

dan didinginkan secara perlahan-lahan dalam tungku pemanas (furnace), yang 

bertujuan untuk memperbaiki ukuran butir serta dalam beberapa hal juga 

memperbaiki machinibility. Disamping itu juga pelunakan dilakukan untuk tujuan 

meningkatkan keuletan dan mengurangi tegangan dalam yang menyebabkan 

material berperilaku getas (Trihutomo, 2014). 

Waktu tahan (holding time) dilakukan untuk mendapatkan kekerasan 

maksimum dari suatu bahan pada proses hardening dengan menahan pada 



2 

 

 

temperatur pengerasan untuk memperoleh pemanasan yang homogen (Margono, 

1999). 

Pada uraian diatas diambil sebuah penelitian yang berjudul : 

“PENGARUH WAKTU TAHAN PADA PROSES ANNEALING BAJA 

ASSAB 709M TERHADAP SIFAT MEKANIKNYA“ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat diketahui rumusan 

masalah yaitu Pengaruh waktu tahan baja assab 709M terhadap kekuatan, 

ketangguhan, kekerasan dan struktur mikro pada proses annealing. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Material yang digunakan adalah baja ASSAB 709M. 

2. Pengujian menggunakan metode: Uji tarik, uji impak dan struktur mikro. 

3. Struktur mikro menggunakan mikroskop optik dan mikroskop elektron. 

4. Temperatur austenite 850°C. 

5. Holding time (30,60,90 menit). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kadar karbon pada material Baja ASSAB 709M 

2. Mengetahui struktur mikro spesimen tanpa perlakuan panas dan dengan 

perlakuan panas. 

3. Mengetahui sifat mekanik pada material baja ASSAB 709M yang telah melalui 

proses annealing 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh  dari penelitian ini, yaitu: 

1. Memberikan kontribusi pengetahuan kepada mahasiswa khususnya teknik 

mesin dalam mengetahui sifat mekanik baja ASSAB 709M melalui proses 

annealing. 

2. Sebagai bekal mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang akan datang. 

1.6 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan beberapa sumber yang digunakan dalam proses 

pembuatan skripsi ini, yaitu: 

1. Studi literatur 

Mempelajari dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal, refrensi dan 

media elektronik. 

2. Eksperimental 

Merupakan percobaan, penelitian, dan pengujian untuk mendapatkan sempel 

uji beserta data-data di lapangan dan laboratorium. 
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